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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

Unit analisis ialah sebuah unit pembentuk populasi baik berupa 

individu, kelompok, perusahaan, nomor rekening, data pembelian, dll., 

dimana disesuaikan dengan jenis penelitian dimana dilaksanakan, kumpulan 

unit analisis dimana digabung kemudian membentuk sebuah populasi. 

Populasi, menurut Purwohedi (2022), ialah semua data yang dapat diakses 

untuk penelitian. Sampel dari populasi dipergunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian sementara. 

Unit analisis di penelitian dimana dilaksanakan ialah perusahaan 

manufaktur sektor Pertambangan. Bisnis pertambangan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018–2022 dijalankan oleh 

penduduknya. Dari tahun 2018 hingga 2022, akan ada tujuh puluh lima 

bisnis pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Table 3. 1 Daftar Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022 
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Sejumlah tertentu dari populasi saat ini kemudian dipilih untuk 

dijadikan sampel penelitian. Metode sampel purposif, yakni strategi 

pengambilan sampel non-probabilitas dimana mempergunakan berbagai 

faktor guna memilih sampel dari populasi, ialah metode dimana 

dipergunakan di penelitian dimana dilaksanakan untuk pemilihan sampel. 

Kriteria-kriteria tersebut didasarkan dari desain penelitian dimana dimiliki 
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ataupun dari referensi terdahulu (Purwohedi, 2022). Berikut kriteria dari 

sampel, yakni: 

1) Perusahaan go public sektor manufaktur sub sektor pertambangan 

dimana terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 

2) Perusahaan dimana menerbitkan laporan keuangan selama periode 

2018-2022 dengan cara berturut-turut serta lengkap 

Table 3. 2 Pemilihan sampel Berdasarkan Purposive Sampling 

 

Jumlah sampel dimana dipergunakan sejumlah 56 perusahaan x 5 

tahun penelitian = 280 sampel laporan keuangan perusahaan manufaktur 

subsektor pertambangan dimana terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018–2022, berdasarkan kriteria dimana dipergunakan didapati 56 

perusahaan. 

Table 3. 3 Daftar Sampel Perusahaan 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

         Data sekunder dimana dipergunakan di penelitian dimana 

dilaksanakan ialah laporan keuangan perusahaan manufaktur di industri 

pertambangan dimana terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2018 

serta 2022. Pada tanggal 17 April 2024, laporan keuangan tersedia untuk 

diunduh melalui situs web www.idx.co.id. Penelitian dimana dilaksanakan 

mempergunakan informasi ini sebagai metode pengumpulan data. 

Disamping itu, peneliti juga mendapatkan data terkait proksi dimana 

dipergunakan melalui website ESGI. 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

3.3.1 Ketepatan Penyampaian Laporan Keuangan Perusahaan (Y) 

        Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan 

variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian yang dilakukan. 

Ketepatan waktu ialah penerimaan informasi yang bermutu sesuai 

jadwal atau ketersediaan informasi yang dapat diandalkan saat 

dibutuhkan. Perusahaan dianggap telah menyampaikan laporan 
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keuangan tepat waktu dalam penelitian tempat dilakukannya 

penelitian apabila perusahaan menyampaikan laporan keuangan 

paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan, sesuai dengan Peraturan Nomor 1-E tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi (Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek 

Indonesia Nomor: Kep306/BEJ/07-2004 tanggal 19 Juli 2004 tentang 

Peraturan Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi). 

Namun demikian, khususnya untuk laporan keuangan tahun 2019 dan 

2020, masih diberikan waktu yang lebih lama untuk menyampaikan 

laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit. Sesuai dengan 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor: Kep-

00027/BEI/03-2020 tanggal 20 Maret 2020 dan Kep-00089/BEI/10-

2020 tentang pelonggaran batas waktu penyampaian laporan 

keuangan dan laporan tahunan, maka batas waktu penyampaian 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit diperpanjang selama 2 

(dua) bulan. Pada tanggal 28 April 2022, Direksi PT Bursa Efek 

Indonesia Nomor: Kep-00024/BEI/04-2022 telah memutuskan untuk 

mengubah tanggal penyampaian laporan tahunan dan laporan 

keuangan. Keputusan ini mengakibatkan batas waktu penyampaian 

laporan keuangan tahunan mengalami keterlambatan selama satu 

bulan. Tahun buku 2021 tinggal satu (1) bulan lagi. Laporan keuangan 

tahunan yang telah diaudit untuk tahun buku 2022 akan kembali 

mengikuti pedoman sebelumnya, yaitu Terkait dengan surat Direksi 
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PT Bursa Efek Indonesia tertanggal 28 April 2022 (nomor: Kep-

00057/BEI/03-2023) perihal pembatalan kebijakan perpanjangan 

batas waktu penyampaian laporan tahunan dan laporan keuangan 

emiten dan perusahaan tercatat. Laporan tersebut wajib disampaikan 

paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan. Pendekatan variabel tak terduga dipergunakan untuk 

menilai variabel ini dengan menggunakan kategori:  

• Kategori 0: bagi perusahaan dimana terlambat 

mempublikasikan laporan keuangannya. 

• Kategori 1: bagi perusahaan dimana tepat waktu 

mempublikasikan laporan keuangannya. 

3.3.2 Profitabilitas (X1) 

         Kemampuan sebuah perusahaan guna menghasilkan laba relatif 

kepada total penjualan ekuitas serta asetnya dikenal sebagai 

profitabilitas (Puspaningrum, 2018). Di penelitian dimana 

dilaksanakan, rasio profitabilitas diproksikan dengan return on assets 

(ROA) (Saputra, 2016). Berikut rumus guna menghitung tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
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3.3.3 Umur Perusahaan (X2) 

         Satu dari banyak ciri perusahaan dimana memperlihatkan 

seberapa lama perusahaan tersebut bertahan serta mengatasi berbagai 

rintangan yang bisa membahayakan keberadaannya ialah usianya. Hal 

ini juga memperlihatkan seberapa baik perusahaan tersebut bisa 

melihat berbagai kemungkinan guna mengembangkan dirinya 

(Rambe, Ruwanti & Sari, 2018). Usia perusahaan dihitung dalam 

penelitian ini menggunakan rumus berikut(Rambe, Ruwanti & Sari, 

2018) 

𝐔𝐦𝐮𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 = 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐩𝐞𝐧𝐞𝐥𝐢𝐭𝐢𝐚𝐧 − 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐛𝐞𝐫𝐝𝐢𝐫𝐢𝐧𝐲𝐚 𝐩𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 

3.3.4 Ukuran Perusahaan (X3) 

       Dalam Ningsih et al (2020), Mufqi (2015) menjelaskan satu dari 

banyak ukuran dimana dipergunakan guna menggambarkan ukuran 

perusahaan ialah ukuran perusahaan tersebut sendiri. total karyawan, 

kapitalisasi pasar, total penjualan, angka aset keseluruhan, serta 

variabel lainnya semuanya bisa dipergunakan guna menghitung 

ukuran perusahaan. Besar kecilnya sebuah korporasi kemudian 

bertambah seiring dengan angka dari hal-hal tersebut. Di penelitian 

dimana dilaksanakan, ukuran perusahaan ditentukan dengan 

mempertimbangkan semua asetnya. Ukuran perusahaan dihitung di 

penelitian dimana dilaksanakan mempergunakan Ln total aset, yang 

punya rumus yakni:  

𝑺𝒊𝒛𝒆 = 𝐋𝐧 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 
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3.3.5 Likuiditas (X4) 

         Kapasitas bisnis guna melunasi utang lancar maupun jangka 

pendek saat jatuh tempo dikenal sebagai likuiditas (Kasmir, 2017). 

Current Ratio (CR) dipergunakan di penelitian dimana dilaksanakan 

sebagai pengganti rasio likuiditas. Berikut rumus guna menghitung 

tingkat likuiditas perusahaan. 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

3.3.6 Leverage (X5) 

         Kemampuan bisnis guna melunasi utang jangka panjang dikenal 

sebagai Leverage. Rasio dimana disebut Leverage memperlihatkan 

bagaimana utang kepada modal serta aset perusahaan saling terkait. 

Rasio utang kepada ekuitas, maupun DER (debt to equity ratio), bisa 

dipakai sebagai pengganti rasio ini guna menentukan berapa banyak 

modal perusahaan dimana dibiayai utang. Dengan rumus yakni 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 

3.4 Teknik Analisis 

        Regresi logistik ialah metode analisis statistik dimana dipergunakan di 

penelitian dimana dilaksanakan. disebabkan variabel dependen bersifat 

dikotomis, pendekatan analisis regresi logistik ini diterapkan. disebabkan 

variabel bebas terdiri dari variabel kontinu (metrik) serta kategoris 

(nonmetrik), asumsi distribusi normal tidak bisa dipenuhi. disebabkan 

variabel bebas di penelitian dimana dilaksanakan tidak memerlukan asumsi 
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kenormalan data, analisis regresi logistik bisa dilaksanakan (Ghozali, 2016). 

Langkah-langkah dimana terlibat di penerapan uji regresi logistik (logistic 

regression) untuk pengujian ialah:  

3.4.1 Analisis Statisitik Deskriptif 

         Tujuan statistik deskriptif ialah mengilustrasikan data dimana 

sudah dikumpulkan dalam bentuk aslinya tanpa berupaya membuat 

kesimpulan yang bisa digeneralisasi. Setiap sampel dalam statistik 

deskriptif kemudian dijelaskan dalam konteks setiap variabel 

penelitian. 

3.4.2 Uji Multikolenieritas 

              Untuk memastikan apakah model regresi mendeteksi adanya 

hubungan antara variabel independen, dipergunakan uji 

multikolinearitas. Variabel independen model regresi paralel tidak 

boleh saling terhubung (Ghozali, 2016). Derajat korelasi antara 

variabel independen dalam penelitian ditentukan menggunakan 

matriks korelasi variabel independen. Korelasi yang signifikan adalah 

korelasi yang lebih tinggi dari 0,90. Antara variabel independen 

memperlihatkan multikolinearitas, bukan ortogonalitas. Variabel 

independen yang punya angka korelasi nol di antara mereka disebut 

sebagai variabel ortogonal (Ghozali, 2016). 
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3.4.3 Analisis Regresi Logistik 

        Matriks korelasi variabel independen dipergunakan guna 

menghitung derajat korelasi antara variabel independen di penelitian 

dimana dilaksanakan. Jenis analisis data dimana disebut analisis 

regresi logistik mempergunakan teknik regresi guna menentukan 

hubungan antara satu maupun lebih faktor independen serta variabel 

dependen. Dengan mempergunakan metode ini, seseorang bisa 

menentukan apakah variabel independen bisa dengan cara akurat 

memperkirakan kemungkinan terjadinya variabel dependen. 

Pemeriksaan normalitas serta uji asumsi tradisional pada variabel 

independen tidak diperlukan dalam analisis regresi logistik (Ghozali, 

2021). Berikut ini ialah model regresi logistik dimana dipergunakan 

di penelitian dimana dilaksanakan guna mengevaluasi hipotesis: 

𝑳𝒏 (𝑻𝑰𝑴𝑬)
𝑻𝒆𝒑𝒂𝒕

𝟏 − 𝑻𝒆𝒑𝒂𝒕
=  𝒂 + 𝒃₁𝑷𝑹𝑶𝑭 + 𝒃₂𝑨𝑮𝑬 + 𝒃₃𝑺𝑰𝒁𝑬 + 𝒃₄𝑳𝑰𝑲 + 𝒃₅𝑳𝑬𝑽 +  ɛ 

Keterangan: 

Ln (TL/1-TL) = Simbol yang menunjukkan probabilitas 

ketepatanwaktu penyampaian laporan 

keuangan tahunan. 

PROF = Profitabilitas 

AGE = Umur Perusahaan 

SIZE = Ukuran Perusahaan 

LIK = Likuditas 
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LEV = Leverage 

 

3.4.5 Uji Kelayakan Model Regresi 

       Model regresi logistik adalah model regresi yang telah diubah 

sedemikian rupa sehingga tidak lagi memiliki ciri-ciri yang sama 

dengan model regresi sederhana atau berganda. Akibatnya, ada 

perbedaan dalam cara menentukan signifikansi statistik. Angka uji F 

maupun R2 dalam model regresi berganda memperlihatkan 

kesesuaian model, maupun kesesuaiannya. Sementara itu, model 

regresi logistik dapat dinilai menggunakan uji kesesuaian Hosmer and 

Lemeshow. Hipotesis nol mengenai apakah data empiris konsisten 

atau sejalan dengan model dinilai menggunakan uji kesesuaian 

Hosmer and Lemeshow. Hasilnya jika (Ghozali, 2021): 

a. Hipotesis nol ditolak apabila angka statistik uji kesesuaian 

Hosmer and Lemeshow sama dengan maupun kurang dari 

0,05. Hal ini memperlihatkan ada perbedaan yang signifikan 

antara model serta angka observasinya serta kesesuaian 

model tersebut buruk disebabkan tidak bisa memprediksi 

angka observasi. 

b. Tetapi, hipotesis nol tidak bisa dibantah apabila nilainya 

lebih besar dari 0,05, dimana memperlihatkan model 

tersebut bisa meramalkan angka observasi maupun 

mencocokkan data observasi.. 
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3.4.6 Uji Keseluruhan Model 

       Untuk uji kesuluruhan model dapat dinilai dengan 

membandingkan nilai antara -2 Log likelihood pada awal dan akhir. 

Nilai -2 Log Likelihood pada awal (Block Number = 0) dimana model 

hanya memasukkan konstanta dan -2 log likelihood pada akhir (Block 

Number = 1) dimana model sudah memasukkan konstanta dan 

variabel bebas. Adanya pengurangan nilai antara -2 log likelihood 

awal dengan nilai langkah berikutnya yaitu -2 log likelihood akhir 

menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

3.4.7 Uji Hipotesis Parsial (Uji Statistik Wald) 

        Uji Wald, yang dinamai menurut Abraham Wald, adalah uji 

statistik parametrik dengan berbagai aplikasi. Uji ini dapat 

digambarkan sebagai model statistik dengan parameter yang 

diestimasikan dari sampel kapan pun berkaitan dengan atau berkaitan 

dengan item data. Uji Wald digunakan untuk membandingkan temuan 

regresi (koefisien beta) dengan angka estimasi (tebakan) yang telah 

kita tentukan atau proyeksikan sebelumnya (proyeksi Y atau Y-hat, 

baik dalam normal maupun elastisitas (%). Berdasarkan estimasi 

sampel, uji wald digunakan untuk menentukan jumlah parameter yang 

sebenarnya.  

Persyaratan untuk pemeriksaan ini adalah: 

1. Wald statistic < chi square tabel dan probabilitas (sig) > 5% 

(tingkat signifikansi, maka H0 diterima. Hal ini berarti Ha 
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ditolak atau hipotesis yang menyatakan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen tidak diterima. 

2. Wald statistic > chi square tabel dan probabilitas (sig) < 5% 

(tingkat signifikansi, maka H0 ditolak. Hal ini berarti Ha 

diterima atau hipotesis yang menyatakan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen diterima. 

3.4.8 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

         Koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) adalah metrik 

yang digunakan untuk menentukan tingkat pengaruh variabel 

independen dan menjelaskan variabel dependen. Rentang angka 

Nagelkerke R Square adalah 0 (nol) hingga 1 (satu). Kecocokan model 

diukur berdasarkan jaraknya dari 1, dengan model yang lebih dekat 

dianggap memiliki kecocokan yang lebih baik daripada model yang 

lebih dekat (Ghozali, 2021). 


